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MOTTO 

 

 

الاحسان الا الاحسان جزاء هل  

 
Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula) 

 (QS. Ar Rahman : 60)
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ABSTRAK 

ROHMATUL LAELAH. Upaya Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter pada Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Ma’arif Bego Sleman. 

Skripsi, Yogyakarta; Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya kemerosotan moral bangsa 

yang salah satu penyebabnya adalah sistem pendidikan yang dinilai lebih 

mementingkan pengetahuan dan mengabaikan pada emosi dan etika pergaulan dan 

lebih jauh lagi pendidikan mematikan kreatifitas dan inovasinya serta tidak 

didasari dengan penanaman perilaku yang baik. Pendidiakn agama sangat 

berpengaruh dalam pembentukan karakter pada anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara mendalam upaya penanaman nilai karakter melalui 

kegiatan keagamaan pada siswa, hasil penanaman nilai karakter melalui kegiatan 

keagamaan, dan faktor yang dapat menghambat dan mendukung dalam 

pelaksanaan penanaman karakter di MI Ma’arif Bego. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan dan pengembangan bagi sekolah, guru 

dan orang tua dalam menanamkan nilai karakter pada anak. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan megambil data 

di MI Ma’arid Bego Sleman. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis dengan langkah-langkah; 1) menelaah seluruh data; 2) 

mereduksi data; 3) menyusun data dalam satu kesatuan; 4) kategorisasi; 5)  

triangulasi data. Teknik keabsahan data yaitu menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya penanaman nilai karakter 

pada siswa melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di MI MA’arif Bego 

digolongkan menjdadi beberapa bentuk kegiatan antara lain; 1) kegiatan 

ekstrakulikuler meliputi hadroh, qiroah, dan pencak silat; 2) kegiatan pembiasaan 

rutin meliputi tahfidz, sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, infaq, 

dan hafalan asmaul husna; dan 3) kegiatan pembiasaan terprogram meliputi 

mujahadah, pengajian ahad pagi, idhul qurban, PHBI, dan lomba keagamaan. 

Hasil dari penanaman nilai karakter antara lain adalah jujur, disiplin, mandiri, 

kreatif, peduli sosial, kerja keras, tanggung jawab, peduli lingkungan, demokratis, 

religius, dan komunikatif. Penanaman nilai karakter di MI Ma’arif Bego 

terlaksanan dengan baik karean adanya perencanaan yang matang, kerjasama 

sengan semua warga sekolah dan masyarakat, adanya reward and punishment, 

dan keteladanan oleh para guru dan karyawan. 

 

Kata kunci : pendidikan karakter, kegiatan keagaaman, siswa 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الر حمه الر حىم
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ا أجمعيه، صحبه  .بعد أم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 

Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan 

karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu 

ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.  

Kerakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM 

karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia 

dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. 

Menurut Freud kegagalan penanaman kepribadian yang baik di usia dini 

ini akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak.
1
  

Faktor lain yang menjadikan pendidikan karakter sangat penting 

untuk dipraktikan yaitu banyaknya kasus yang menimpa bangsa ini. Data 

KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) menyebutkan bahwa jumlah 

kekerasan antar siswa meningkat tiap tahunnya. Sepanjang tahun 2013  

total telah terjadi 255 kasus kekerasan yang menewaskan 20 siswa 

di seluruh Indonesia. Jumlah ini hampir dua kali lipat lebih banyak dari 

tahun 2012 yang mencapai 147 kasus dengan jumlah tewas mencapai 17 

siswa.  Tahun 2014 lalu, Komisi Nasional Perlindungan Anak sudah 

                                                           
1
 Masnun Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 36 
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menerima 2.737 kasus atau 210 setiap bulannya termasuk kasus kekerasan 

dengan pelaku anak-anak yang ternyata naik hingga 10 persen. Komnas 

Perlindungan Anak bahkan memprediksi tahun 2015 angka kekerasan 

dengan pelaku anak-anak, termasuk tawuran antar siswa akan meningkat 

sekitar 12-18 persen.
2
 

Maraknya kasus tersebut merupakan salah satu dampak dari 

merosotnya moral bangsa, dan perilaku yang menunjukkan rendahnya 

karakter. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan yang melalui beberapa mata 

pelajaran suatu pendidikan masih kurang. Sistem pendidikan Indonesia 

saat ini dinilai lebih mementingkan pengetahuan saja dan mengabaikan 

pada emosi dan etika pergaulan dan lebih jauh lagi pendidikan mematikan 

kreatifitas dan inovasinya. Pendekatan yang tidak didasari pendekatan 

pedagogi yang kuat untuk menanamkan mereka pada perilaku kurang 

bermoral.
3
 

Pendidikan karakter adalah salah satu solusi untuk mengembalikan 

nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu 

program yang dicanangkan pemerintah Indonesia melaui kementrian 

pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaksudkan untuk 

menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.
4
 

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar 

dari pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. Kalau seseorang anak 

                                                           
2
 http://indonesianreview.com/wira-anoraga/pendidikan-kian-loyo, diakses pada Jumat,  2 

Oktober 2015 pukul 22.50 WIB 
3
 Masnun Muslich,  Pendidikan Karakter ..., hlm. 50 

4
 Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Ketrampilan Fakultas Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2012), hlm. xvii  

http://indonesianreview.com/wira-anoraga/pendidikan-kian-loyo
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mendapat pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, anak tersebut 

akan berkarakter baik pada tahap selanjutnya. Namun, banyak orang tua 

yang lebih mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang pendidikan 

karakter. Daniel Golenam mengatakan bahwa banyak orang tua yang gagal 

dalam mendidik karakter anak-anaknya baik karena kesibukan maupun 

karena lebih mementingkan aspek kognitif anak. Meskipun demikian, 

kondisi ini dapat ditanggulangi dengan memberikan pendidikan karakter di 

sekolah. 
5
 

Ada indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur yang 

melekat pada bangsa kita, seperti kejujuran, kesatuan, dan kebersamaan, 

cukup menjadikan keprihatinan kita bersama. Harus ada usaha untuk 

menjadikan nilai-nilai itu kembali menjadi karakter yang kita banggakan 

dihadapan bangsa lain. Salah satu upaya ke arah itu adalah memperbaiki 

sistem pendidikan yang harus menitik beratkan pada pendidikan karakter. 

Menurut Jhon W Santrock, para peneliti telah menemukan bahwa 

agama memiliki sejumlah dampak positif bagi remaja.
6
 Sedangkan 

Elizabeth B. Hurlock mengemukakan, remaja masa kini menaruh minat  

agama dan menganggap bahwa agama berperan penting dalam kehidupan. 

Minat pada agama antara lain, tampak dengan membahas masalah agama, 

mengikuti pelajaran-pelajaran agama disekolah dan perguruan tinggi, 

mengunjungi tempat-tempat ibadah, mengikuti berbagai upacara agama.
7
 

                                                           
5
 Masnun Muslich,  Pendidikan ..., hlm. 30 

6
 King dkk., Dalam bukunya Jhon W. Santrock, Remaja edisi II jilid I, penerjemah : 

Benedictine Widyasinta, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 328 
7
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Penerjemah: Istiwidayanti dan 

Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 222 
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Pentingnya pendidikan agama di sekolah adalah untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
8
 

Penanaman nilai-nilai karakter bangsa bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah saja akan tetapi menjadi tanggung jawab 

semua pihak termasuk lembaga pendidikan formal yang lebih berperan 

dalam pendidikan. Berdasarkan kenyataan tersebut peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai upaya penanaman nilai karakter melalui 

kegiatan keagamaan di MI Ma’arif Bego. Alasan peneliti memilih MI 

Ma’arif Bego karena MI Ma’arif Bego merupakan madrasah swasta 

unggulan di Kabupaten Sleman, dengan status akreditasi A dan 

menyatakan diri sebagai madrasah Adiwiyata. Madrasah ini berusaha 

untuk menghadirkan dan menyediakan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan lingkungan masyarakat.  Visi madrasah yakni 

”Terwujudnya sumber daya manusia yang memiliki akidah kuat, akhlak 

mulia serta unggul, mandiri dan berwawasan lingkungan”. 
9
 

MI Ma’arif Bego merupakan madrasah yang berdiri dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Pageran Diponegoro yang diasuh oleh 

                                                           
8
 Muhaimin, M. A, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78 
9
 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Ibu Sri Indah, S. Ag pada hari Kamis 5 

November 2015 di ruang guru 
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K. H. Syakir Ali. Lingkungan madrasah berada di pondok pesantren yang 

sangat mendukung dalam berbagai kegiatan keagamaan. Kegiatan 

keagamaan yang ada di MI Ma’arif Bego antara lain adalah, pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, hafalan Asmaul Husna, Shalat Dhuha 

berjamaah, Shalat Dzuhur berjamaah, wirid bersama, program tahfidz, 

BTAQ, manasik haji, pesantren kilat Ramadhan, buka bersama, PHBI 

(Peringatan Hari Besar Islam) dan lain-lain. Kegiatan keagamaan tersebut 

merupakan upaya mewujudkan visi madrasah yaitu berakhlak mulia, 

menjadikan siswanya mempunyai karakter yang baik.
10

  

Selain kegiatan keagamaan diatas,  Guru MI Ma’arif Bego juga 

memberikan pendidikan karakter melalui ketauladanan. Misalnya, guru 

selain membimbing jalannya Shalat Dzuhur berjamaah juga ikut 

memberikan contoh yang baik dengan mengikuti Shalat berjamaah. 

Contoh lain yang dilakukan kepala madrasah dan guru adalah disiplin 

terhadap waktu. Guru datang lebih awal dari siswa kemudian menyambut 

siswa di gerbang sekolah dengan menerapkan 5 S (Senyum Salam Sapa 

Sopan dan Santun).
11

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti perlu 

menganalisis lebih dalam terhadap kegiatan keagamaaan dalam 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di MI Ma’arif Bego. Peneliti 

berusaha mengamati upaya-upaya yang telah dilakukan oleh madrasah 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Oleh karena itu peneliti 

terdorong untuk meneliti dengan judul “Upaya Penanaman Nilai-Nilai 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Waka Kesi       swaan Ibu Sri Indah, S. Ag pada hari Kamis 5 

November 2015 di ruang guru 
11

 Hasil pengamatan di MI Ma’arif Bego pada bulan September 2015 
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Pendidikan Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di MI 

Ma’arif Bego Sleman“. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

persoalan yang perlu diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya MI Ma’arif Bego dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada siswa melalui kegiatan keagamaan? 

2. Faktor apa saja yang pendukung dan penghambat MI Ma’arif Bego 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada siswa 

melalui kegiatan keagamaan? 

3. Bagaimana hasil penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada 

siswa melalui kegiatan keagamaan di MI Ma’arif Bego? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui upaya MI Ma’arif Bego dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada siswa melalui kegiatan keagamaan. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan pennghambat MI Ma’arif Bego 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa 

melalui kegiatan keagamaan. 

c. Mengetahui  hasil penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada 

siswa melalui kegiatan keagamaan di MI Ma’arif Bego. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan praktis  

Hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan kontribusi 

kepada stake holder sekolah dan guru-guru yang mengintegralkan 

pendidikan karakter dalam setiap kegiatan maupun pembelajaran, 

salah satunya melalui kegiatan keagamaan. 

b. Keguanaan teoritis 

Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan karakter 

yang dikembangkan melalui kegiatan keagamaan, nilai-nilai agama 

Islam yang bisa diterapkan pada kegiatan pembentukan karakter 

dan implikasinya terhadap siswa dalam penguatan karakter. 

D. Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penelitian ini peneliti bagi menjadi tiga bagian 

yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal skripsi 

merupakan halaman formalitas yang merupakan landasan administratif 

yang menunjukan bahwa bagian awal sampai akhir adalah sah menurut 

administratif atau dengan kata lain merupakan landasan administratif 

seluruh proses penelitian. Halaman formalitas ini terdiri atas halaman 

judul, notta dinas, pengesahan motto, persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Bagian inti terdiri dari 

lima bab dengan sistematika sebagai berikut. 

Bab I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang 

merupakan deskripsi singkat dari permasalahan yang ada, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
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Bab II, berisi kajian pustaka yang meliputi kajian penelitian yang 

relevan dan landasan teori. 

Bab III, berisi metode penelitian yang meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek penelitian, 

metode pengumpulan data, dan metode analisa data. 

Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan meliputi 

sub hasil penelitian dan analisisnya. 

Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran, serta kata 

penutup. 

Adapun bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari dua bagian. 

Pertama yakni daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang dijadikan 

referensi dan yang kedua yakni berisi lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan tentang penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MI Ma’arif Bego, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan kepada siswa MI Ma’arif Bego diantaranya meliputi, 

(1) kegiatan ekstrakulikuler keagamaan  (hadroh, qiro’ah, dan 

pencak silat); (2) kegiatan pembiasaan rutin keagamaan (Tahfidz 

Shalat dhuha dan hafalan asmaul husna, rangkaian Shalat dzuhur 

berjamaah, infaq); (3) kegiatan pembiasaan terprogram (pesantren 

kilat Ramadhan, pengajian ahad pagi, mujahadah, peringatan Idhul 

Qurban dan manasik haji, serta Peringatan Hari Besar Islam). 

2. Faktor pendukung meliputi, lokasi MI Ma’arif Bego, kerjasama 

antar semia pihak, ketauladanan guru dan kepala sekolah, keluarga 

yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat upaya penanaman 

nilai pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan MI Ma’arif 

Bego adalah, perpustakaan yang kurang memadai, siswa yang 

ramai, latar belakang keluarga, lingkungan yang kurang 

mendukung, adanya pembangunan yang sedang berlangsung 

3. Hasil penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan antara lain yaitu siswa mulai tertanam nilai nilai 

pendidikan karakter antara lain, religius, jujur, disiplin, kerja keras, 
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mandiri, rasa ingin tahu, tanggung jawab, toleransi, peduli sosial, 

demokratis, kreatif, peduli lingkungan, komunikatif, dan gemar 

membaca. 

B. Saran 

Untuk penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa MI Ma’arif 

Bego, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

a. Memberikan pengarahan terhadap orang tua/ wali murid akan 

pentingnya pendidikan karakter. 

b. Meningkatkan kerjasama dengan keluarga peserta didik agar 

nantinya tertaman karakter pada diri siswa 

c. Perlunya perhatian khusus dalam program ekstrakulikuler agar 

nantinya dapat berjalan dengan baik sekaligus sebagi wadah untuk 

menyalurkan minat dan bakat pada siswa 

d. Perlunya meningkatkan sarana prasarana untuk mendukung 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter ada anak misalnya 

membuat perpustakaan yang memadai untuk para siswa, guru dan 

karyawan. 

2. Bagi guru 

a. Selalu memberikan motivasi, nasehat dan dukungan kepada siswa. 

b. Senantiasa menjadi tauladan yang baik bagi siswa, dan menjaga 

sikap serta tutur kata, baik ketika berada di madrasah maupun 

lingkungan masyarakat. 
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c. Menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan wali siswa 

agar nantinya dapat terjalin kerjasama yang baik dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa. 

3. Bagi siswa 

a. Siswa hendaknya memiliki kesadaran didi untuk mengikuti dan 

berperan aktif dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di 

madrasah. 

b. Mengembangkan akhlakul karimah baik di madrasah, rumah, dan 

masyarakat. 

C. Kata Penutup  

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan nikmat kepada 

peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini 

dengan lancar. Namun dalam penelitian skripsi ini peneliti menyadari 

masih banyak kekurangan didalamnya. Maka ari itu peneliti memerlukan 

kritik dan saran yang bisa membangun sehingga skripsi ini bisa menjadi 

lebih sempurna.  

Peneliti mohon maaf apabila dalam penelitian skripsi ini ada pihak yang 

kurang berkenan , terutama pihak yang terkait langsung dalam penelitian 

skripsi ini. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang ikut berpartisipasi demi terselesainya skripsi ini. 

Akhir kata, hanya semoga segala sesuatu yang kita lakukan senantiasa 

mendapatkan rahmat dan hidayah-Nya. Semoga skripsi ni bermanfaat baik 

bagi peneliti maupun pembaca.  
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 07.30 WIB/ Ruang Kepala Madrasah 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Bapak Slamet Subagya, S. Pd 

A. Deskripsi Data 

Bapak Slamet Subagya adalah Kepala Madrasah MI Ma'arif Bego. 

menurut Beliau Pendidikan Karakter harus ditanamkan sejak dini. Penanaman 

pendidikan karakter di MI Ma'arif Bego melalui teori dan praktik. melalui 

teori bisa di tanamkan di kelas misalnya melalui kegiatan pembelajaran dalam 

kelas, sedangkan penanaman nilai karakter di MI Ma'arif Bego melalui 

praktik ditanamkan melaui kegiatan pembiasaan, keteladanan dan lain 

sebagainya. kegiatan keagamaan di MI Ma’arif bego yang merupakan saranan 

menanamkan nilai karakter antara lain adalah kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan berbagai macam kegiatan pembiasaan. Kegiatan 

pembiasaan itu meliputi sholat dhuha, hafalan asmaul husna, sholat dhuha 

berjmaah, sholat roatib, doa bersama, wirid, infaq, PHBI, mujahadah, 

pengajian ahad pagi, dan lomba keagamaan. 

Harapan dari kepala sekolah dari berbagi kegiatan keadamaan mampu 

menjadikan keluarga besar MI Ma’arif Bego menjadi masyarakat yang 

agamis. Bapak kepala sekolah juga menuturkan bahwa siswa MI Ma’arif 
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Bego memiliki karakter yang baik. Siswa MI memiliki karakter jujur, hal 

tersebut terbukti dari adanya laporan siswa menemukan uang hampri setiap 

hari.  

Menurut Bapak Slamet Subagya karakter siswa MI Ma’arif Bego 

sebagian besar baik. Kalaupu ada siswa yang nakal, terkadang siswa yang 

memang butuh perhatian khusus. MI Ma’arif Bego sangat menjunjung nilai 

agama, sehingga MI Ma’arif bego sangat pemprioritaskan penanaman agama 

sejak dini dengan membiasakan siswa beribadah. Para guru memberikan 

tauladan yang baik, selain dengan kedisiplinan kerja sama antar guru juga 

sangat baik, serta adanya dukungan dan kepercayaan dari masyarakat.  

B. Interpretasi 

Dalam upaya penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa melalui 

kegiatan keagamaan di MI Ma’arif Bego lebih sering menggunakan 

pembiasaan dan tauladan guru. Pembiasaan ini dilakukan untuk menanamkan 

kebiasaan yang baik untuk para siswa. Sedangkan metode keteladanan juga 

digunakan sebagai upaya penanaman nilai karakter, guru memberikan contoh 

kegiatan kebersihan dan dalam pelasanaan kegiatan keagamaan guru tidak 

hanya mengawasi kegiatan akan tetapi guru juga ikut serta dalam kegiatan. 

Upaya MI Ma’arif Bego dalam pembentukan karakter sudah ada hasil yang 

dicapai.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 08.30/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Ibu Suprapti, S. Pd. I 

A. Deskripsi Data 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa guru di MI Ma’arif 

Bego, berdasarkah hasil wawancra dengan Ibu Suprapti, S. Pd. Selaku guru 

wali kelas I C  beliau mengatakan penanaman karakter harus dilakukan sejak 

kecil dan dilakukan dengan berkesinambungan, dalam pembelajaran di kelas 

baik itu pembelajaran bidang agama maupun umum siswa selalu dibiasakan 

untuk berlatih bertanggung jawab, jujur dan disiplin. Menurut beliau 

tanggung jawab dan kejujuran merupakan hal yang paling di prioritaskan 

ditanamkan di kelas I. Upaya penanaman itu didukung juga dengan adanya 

hukuman bagi siswa yang bersalah. Metode hukuman ini biasanya berupa 

hukuman membersihkan kelas, diberi tugas tambahan, dan lain-lain. 

B. Interpretasi 

Metode hukuman dianggap mampu memnanamkan karakter anak agar 

nantinya mamahami bahwa hal yang siswa perbuata adalah salah, sehingga 

nantinya siswa akan jera dan tidak akan mengulanginya lagi 
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Catatan Lapangan 3 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 08.00 WIB/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Ibu Sri Indah, S. Ag 

A. Deskripsi Data 

Menurut Ibu Sri Indah yang mrupakan salah seorang guru dan bagian 

kesiswaan, sebagian besar karakter sisa MI Ma’arif bego baik. Akan tetapi 

karakter anak juga tergantung dari keluarganya, ada anak yang berkarakter 

baik biasanya memang ada perhatian dan pendidikan yang baik dari 

keluarganya. Disini MI Maarif bego sebagai salah satu bagian dalam 

pembentukan karater siswa mengupayakan dengan keteladanan, dan 

pembiasaan yang merupakan program sekolah.  

Lingkungan menurut beliau juga sangat berpengaruh dengan karakter 

anak. Seperti lingkungan bermain, kemajuan teknologi dan lain-lain. Efek 

kemajuan teknologi itu dapat berdampak buruk pada anak seperti pernah 

dituturkan bahawa pernah terjadi kasus pencurian oleh seorang siswa. Setelah 

di selidiki ternyata siswa tersebut menggunakan uang hasil curian itu bermain 

game online.  

B. Interpretasi 

Ada faktor-fektor yang berperan dalam membentukan karakter anak antara 

lain faktor lingkungan masyarakat dan keluarga. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Jumat, 29 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 09.00 WIB/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Bapak H. Muhammad Zaidun. Lc. 

A. Deskripsi Data 

Bapak H Muhammad Zaidun Lc. merupakan salah seorang guru yang 

menjadi penanggung jawab kegiatan keagamaan. Menurut beliau agama 

dianggap penting dalam membentuk akhlak seseorang. Kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di MI Ma’arif bego dirasa mampu menanamkan nlai 

karakter pada siswa kegiatan yang dilakukan berupa pembiasaan keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin, ada yang dilaksanakan rutin harian/ 

mingguan/ bulanan bahkan tahuan.  

Dari hasil wawancara menyebutan kegiatan pembiasaan itu meliputi 

sholat dhuha, hafalan asmaul husna, sholat dzuhur, PHBI, mujahadah, 

pengajian ahad pagi, infaq, lomba keagamaan, dan idhul qurban. Program 

yang saat ini menjadi unggulan di MI MA’arif Bego adalah program tahfidz. 

Program ini dilaksanakan oleh kelas I, II dan III. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari mulai dari pukul 07.30 sampai 09.00 WIB dengan diampu oleh 2-3 

guru tahfidz. Metode dalam hafalan ini menyesuaikan dengan kondisi siswa. 

Program tahfidz ini didukung dengan adanya program sholat dhuha yang 

membantu tercapainya target. Bacaan yang digunakan dalam shola dhuha 
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adalah surat yang dihafalkan dalam kelas tahfidz. Untuk meningkatkan 

motiasi dalam menghafal siswa juga diberi reward yaitu bagi siswa yang 

dapat dengan baik menghafal akan diperkenankan untuk tampil dihadapan 

para orang tua dalam acara pengajian ahad pagi. 

Kegiatan pembiasaan sholat dhuha di MI Ma’arif Bego dilaksanakan 

setiap hari, namun untuk waktu pelaksanaan dibedakan dengan kelas atas dan 

kelas bawah. Hal ini dilakukan karena keterbatasan tempat dan kondisi 

karakter siswa yang berbeda antara siswa kelas atas dengan siswa kelas bawa. 

Untuk kegiatan rangkaian sholat dzuhur berjamaah dilaksanakan oleh 

seluruh siswa dan guru. Kegiatan ini dimulai dengan dikumandangkan adzan 

oleh siswa yang bertugas, kemudian sholat qobliah, sholat dhuhur berjamaah, 

wirid dan doa bersama, kemudian ditutup dengan sholat ba’diyah. 

B. Interpretasi 

Upaya sekolah dalam menanamkan nilai karakter pada siswa yaitu 

menanamkan nilai keagamaan dan membiasakan siswa dalam beribadah. 

Melalui kegiatan pembiasaan ini memaksimalkan kemampuan siswa dalam 

beribadah, dan membaca Al Quran. Selain itu kegiatan itu dilaksanakan 

secara rutin supaya siswa terbiasa menjalankan dengan harapan terbiasa 

dirumah melaksanakannya juga. Peran Reward dalam pembentukan karater 

juga berperan dalam penanaman nilai karakter pada anak. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Jumat, 29 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 09.30 WIB/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Ibu Mardliyah, S. Ag  

 

A. Deskripsi Data 

Ibu Mardiyah merupakan guru yang mengampu bidang agama di MI 

Ma’arif Bego. Menurut beliau pembelajaran bidang agama sangat berperan 

penting dalam penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa. Dalam 

pembelajaran siswa dibiasakan untuk disiplin, tanggung jawab, berlaku jujur 

dan religius. Beliau menuturkan menanamkan nilai karakter pada siswa 

dengan ketauladanan dari guru dan pembiasaan yang dilakukan ssat 

pembelajaran seperti disiplin dalam waktu, dan berdoa kerika sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Guru terkadang juga memberikan hukuman ketika ada 

siswa yang menyalahi aturan seperti datang terlambat atau tidak mengerjakan 

tugas rumah.  

Dalam pembelajaran agama juga disertai prakik ibadah, seperti 

whudu, sholat jenazah, sholat rowatib, dan lain-lain. Dalam pelajaran fiqih 

disampaikan bahwa setiap ibadah itu membiasakan siswa dalam kebaikan, 

misalnya, whudu sebelum melaksanakan sholat merupakan pembiasaan siswa 

untuk hidup bersih, sholat mengajarkan siswa untuk disiplin terhadap waktu, 
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infaq dan sedekah mengajarkan siswa untuk peduli terhadap sesama, dan lain 

sebagainya. 

B. Interpretasi 

Dalam setiap pelaksanaan ibadah, disampaikan bahwa setiap ibadah 

itu membiasakan siswa dalam kebaikan, misalnya, whudu sebelum 

melaksanakan sholat merupakan pembiasaan siswa untuk hidup bersih, sholat 

mengajarkan siswa untuk disiplin terhadap waktu, infaq dan sedekah 

mengajarkan siswa untuk peduli terhadap sesama. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Jumat, 29 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 07.30-09.00 WIB/ Ruang kelas I A, I B, dan II A 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Pelaksanaan kegiatan program tahfidz 

 

A. Deskripsi Data 

Pelaksanaan program tahfid dilaksanakan setiap hari untuk keas I, II, 

dan III. Masing-masing kelas diampu oleh 2-3 guru tahfidz ditambah wali 

kelas untuk mengkondisikan siswa. Hal ini disesuaikan dengan kondisi siswa 

dikelas. Kegiatan ini dimulai dari pukul 07.00-09.00, seusai sholat dhuha. 

Dalam pelaksanaannya metode yang digunakan berbeda antara guru tahfidz 

satu dengan yang lainnya, metode yang digunakan juga menyesuaikan dengan 

kondisi siswa. Ada yang menggunakan sistem berkelompok ya itu 

mengelompokan siswa yang berkemampuan cepat dalam menghafal, sedang 

dan kurang dalam menghafal. Selain itu ada juga yang menerapkan dengan 

sistem privat.  

Dalam pengamata siswa sangat semangat dalam menghafal. Banyak 

siswa kelas I yang telah meghafal surat Al-A’la sampai surat Al- Muthafifin. 

Tahfidz ini menumbuhkan sifat cinta terhadap al quran dan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-quran. Selain itu persaingan antar siswa dalam 

menghafal juga baik ini menanamkan karakter kerja keras pada siswa.  
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B. Interpretasi 

Kegiatan program tahdfidz merupakan saranan untuk menanamkan nilai 

pendidikan karakter pada siswa. Hasil pembentukan karakter melaklui 

kegiatan program tahfidz ini adalah karakter kerja keras dan religius.  
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Catatan Lapangan 6 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Sabtu, 23 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 12.00 WIB / Aula MI Ma’arif Bego 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Pelaksanaan kegiatan sholat dzuhur berjamaah 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan rangkaian sholat dzuhur 

berjamaah di MI Ma’arif Bego dilaksanakan setiap hari kecuali  hari Jumat. 

Kegiatan Shalat Dzuhur berjamaah merupakan kegiatan wajib bagi seluruh 

siswa mulai dari kelas I sampai kelas VI. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 

kecuali hari Jumat, tepatnya pada pukul 12.00 WIB. Setelah bel dibunyikan 

para siswa langsung bergegas berwudlu dan menyiapakan diri di aula 

madrasah. Rangkaian Shalat Dzuhur berjamaah ini diisi mulai dengan Shalat 

sunah Qobliyah Dzuhur oleh seluruh siswa dan guru-guru, dilanjutkan Shalat 

Dzuhur berjamaah, berdzikir setelah Shalat, doa dan kemudian ditutup dengan 

Shalat ba’diyah Dzuhur. Kegiatan ini diikuti oleh siswa dan guru. Dalam 

pelaksanaannya tetap ada beberapa guru yang mengawasi atau mendampingi 

jalannya Shalat Dzuhur untuk mengkondisikan siswa yang ramai. 
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B. Interpretasi 

Kegiatan sholat dzuhur berjamaah dapat membangun karakter pada siswa. 

Karakter itu antara lain adalah religius, disiplin, peduli sosial, mandiri dan 

tanggung jawab. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Jumat, 15 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 07.30/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Ibu Ida dan Ibu Deni (wali murid) 

A. Deskripsi Data 

Ibu Ida dan Ibu Deni merupakan wali murid dari siswa MI Ma’arif 

Bego keduanya sangat peduli dengan pendidikan karakter anak. Dan 

mempercayai MI Ma’arif Bego sebagai tempat untuk menuntut ilmu serta 

membantu dalam menanamkan pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan MI 

Ma’arif Bego memiliki latar belakang agama yang bagus. Kegiatan agama 

yang banyak dan menjadikan siswa untuk berkarakter religius.  

Kegiatan agamanya pun tidak hanya untuk para siswanya tetapi juga 

untuk para masyarakat dan orang tua siswa. Para orang tua sangat antusias 

mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh pihak madrasah seperti 

mujahadah dan pengajian ahad pagi. Menurut beliau pengajian dan 

mujahadah sebagai sarana silaturahmi antara orang tua dengan guru dan 

anatara guru dengan orang tua, melalui kegiatan itu pula siswa di ajari untuk 

mampu bersosialisasi dengan warga masyarakat.  

B. Interpretasi 

Dukungan orang tua berpengaruh terhadap pembentukan karakter pada siswa, 

Sebagian siswa MI Ma’arif Bego memiliki karakter yang baik.  
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Catatan Lapangan 8 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam    : 10.00 WIB 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Lingkungan MI Ma’arif Bego 

A. Deskripsi Data 

MI Ma’arif Bego merupakan madrasah yang berada bawah naungan 

PP Pangeran Diponegoro. Lingkungan madrasah berada di pondok pesantren 

yang sangat mendukung dalam berbagai kegiatan keagamaan. Pondok 

Pesantren Pangeran Dipoegoro juga selalu mengedepankan agama. 

Letak MI Ma’arif Bego Maguwoharjo cukup strategis karena lokasi 

madrasah terletak di pinggir jalan Sembego. Secara geografis letak MI 

Ma’arif Bego Maguwoharjo dibatasi dengan, Sebelah barat berbatasan 

dengan jalan raya sebagai jalan utama menuju ke sekolah dan areal 

persawahan, Sebelah selatan berbatasan dengan Pondok Pesantren Pangeran 

Diponegoro dan SMP Diponegoro, Sebelah timur berbatasan dengan daerah 

pemukiman penduduk dusun Sembego, dan  Sebelah utara berbatasan dengan 

jalan poros Desa Sembego dan areal persawahan. MI Ma’arif Bego juga 

mempunyai sarana yang memadai, dan lingkungan yang bersih dan asri.  

B. Interpretasi 

Lingkungan MI Ma’arif Bego sangat mendukung dalam penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Wawancara 

Hari/tanggal    : Minggu 1 Februari 2016 

Jam     : 19.50-22.00 WIB 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Kegiatan mujahadah dan Siswa 

A. Deskripsi Data 

Mujahadah merupakan kegiatan doa bersama. Kegiatan mujahadah ini 

dilaksanakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam Senin Legi bertempat di aula MI 

Ma’arif Bego, halaman PP. Pangeran Diponegoro dan masjid Al Husna. 

Kegiatan mujahadah diikuti oleh santri, siswa-siswi baik dari RA, MI, SMP 

dan SMK,  wali murid, serta warga sekitar. Mujahadah atau doa bersama ini 

dimulai dari jam 20.00-23.00 WIB dan dipimpin langsung oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro yaitu K.H. Drs. M. Syakir Ali, M. 

Si. 

 Pelaksanaan kegiatan Mujahadah ini sangat didukung oleh keluarga 

besar Yayasan Pondok Pesantren Pengeran Diponegoro. Hal ini terlihat dari 

antusiasnya orang tua siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Mereka juga 

mengajak para putra-putrinya dalam kegiatan ini, meskipun terlihat ada para 

siswa MI Ma’arif Bego yang tertidur ketika pelaksanaan mujahadah tersebut. 

Bagi siswa kelas VI yang sebentar lagi akan menempuh Ujian Nasional 

kegiatan ini diikuti dengan rajin dan hikmat. pernyataan salah seorang siswa 



105 
 

kelas VI yang mengikuti kegiatan mujahadah yang mengatakan,“Aku dah 

sering ikut kok mba dah nggak tau berapa kali, lupa. Kadang saya berangkat 

bareng teman teman kadang juga cuma brangkat sama Ibu. Berdoa biar nilai 

UNnya bagus, terus bisa diterima di sekolah yang favorit.” 

 

B. Interpretasi 

Kegiatan mujahadah adalah kegiatan pembiasaan terprogam sebagai salah 

satu upaya penanaman nilai karakter pada siswa. Malalui kegiaran ini dapat 

tertanam nilai karakter peduli sosial, toleransi dan religius.  
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Catatan Lapangan 10 

Metode pengumpulan data  : Dokumentasi  

Hari/tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016 

Jam    : 07.30 WIB 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : tempat penelitian dan kegiatan keagamaan 

A. Deskripsi Data 

Peneliti memperoleh gambaran umum mengenai tempat penelitian meliputi 

sejarah MI Ma’arif Bego, Profil Madrasah, Visi Misi & Tujuan Madrasah, 

Struktur Organisasi, Data guru dan karyawan, Data siswa, sarana prasarana, 

dan pelaksanaan kegiatan keagamaan serta lingkungan MI Ma’arif Bego 
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Catatan Lapangan 11 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Sabtu, 23 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 10.00 WIB/ Aula MI Ma’arif Bego 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data   : Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha dan asmaul 

husna 

A. Deskripsi Data 

Pelaksanaan kegiatan Shalat dhuha berjamaah dan hafalan Asmaul 

Husna di MI Ma’arif Bego di bedakan antara kelas bawah (kelas I, II, dan III) 

dan kelas atas (kelas IV, V, dan VI). Kegiatan ini dilakanakan setiap hari 

mulai pukul 07.00-07.30 WIB untuk kelas I, II, dan III. Sesampainya di 

Madrasah para siswa akan mempersiapkan diri di aula Madrasah untuk 

melaksanakan Shalat Dhuha berjamaah dan hafalan asmaul husna. Kegiatan 

ini dibuka oleh pembimbing dengan salam kemudian membaca surat An-Nas, 

salah satu siswa kelas III ditunjuk untuk menjadi imam Shalat dhuha dan 

melafalkan niat Shalat Dhuha dengan lantang. Pelaksanaan kegiatan Shalat 

Dhuha secara keseluruhan siswa melafalkan seluruh bacaan Shalat bersama-

sama. Setelah Shalat Dhuha selesai siswa membuka buku panduan ibadah 

kemudian bersama-sama membacakan asmaul husna dan dilanjutkan dengan 

doa setelah Shalat dhuha. Pelaksanaan kegiatan ini diikuti seluruh siswa kelas 

bawah dan diawasi oleh wali kelas dan guru-guru tahfidz. Pelaksanaan 

kegiatan Shalat Dhuha berjamaah dan hafalan asmaul husna untuk kelas atas 
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(kelas IV, V, dan VI) dilaksanakan setiap hari pada saat sebelum istirahat 

yaitu pukul 09.00-09.30 WIB. Setelah bel istirahat berbunyi siswa segera 

mengambil air wudlu kemudian menempatkan diri di aula Madrasah. 

Kegiatan Shalat Dhuha dan hafalan Asmaul Husna yang dilakukan sama 

dengan kegiatan pada kelas bawah yang membedakan adalah waktu 

pelaksanaan, pembimbing dan pengawasnya. Dalam pelaksanaannya kegiatan 

untuk kelas atas dipandu dan diawasi oleh guru. Guru yang memandu 

pelaksanaan kegiatan ini adalah Bapak Ahmadi, sedangkan guru yang 

biasanya ikut mengawasi jalannya Shalat Dhuha adalah Ibu Mardliyah, Ibu 

Septi, Pak Sarjudin dan lain-lain. Pengawasan dari guru cenderung lebih 

sedikit dibandingkan dengan pelaksanaan kegiatan Shalat dhuha pada kelas 

bawah.  

B. Interpretasi 

Kegiatan sholat dhuha dan hafalan asmaul husna di MI Ma’arif Bego 

merupakan kegiatan pembiasaan keagamaan rutin. Pembiasaan ini merupakan 

salam satu upaya penanaman nilai karater di MI Ma’arif Bego. Pembiasaan 

ini mampu menanamkan karakter disiplin, religius, mandiri, percaya diri, 

peduli sosial, cinta damai dan toleransi. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Senin, 25 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 09.00/ Ruang Kantor Guru 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Bapak Supranjono, S. Pd 

A. Deskripsi Data  

Bapak Supranjono merupakan guru sekaligus waka kesiswaan, menurut 

beliau MI Ma’arif Bego merumakan madrasah yang peduli akan pendidikan 

karakter. MI Ma’arif Bego selalu berupaya dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter, baik melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, 

ketauladanan, ekstrakulikuler dan lain sebagainya.  

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan tambahan yang 

dilaksanakan ketika kegiatan pembelajaran berakhir. Kegiatan-kegitan 

tersebut merupakan kegiatan yang efektif dalam pembentukan karakter siswa. 

Ekstrakulikuler dapat membentuk karakter siswa seperti, mandiri, kerja keras, 

kreatif, disiplin dan lain sebagainya. Kegiatan ekstrakulikuler di MI Ma’arif 

Bego yang mencerminkan kegiatan keagamaan meliputi hadroh, qiro’ah, dan 

silat. 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram seperti 

mujahadah, PHBI, Pengajian Ahad Pagi, lomba keagamaan, dan Idhul 

Qurban juga menjadi sarana untuk penanaman nilai karakter pada siswa. 

Kegiatan tersebut wajib diikuti oleh siswa dan warga madrasah. 
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B. Interpretasi  

Kegiatan pembiasaan yang diadakan secara terprogram diikuti tidak hanya 

oleh para siswa tetapi melibatkan warga masyarakat dan orang lain. Kegiatan 

itu antara lain mujahadah, pengajian ahad pagi, idhul qurban, pesantren kilat 

Ramadhan, PHBI, dan lomba keagamaan.  
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Catatan Lapangan 14 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Minggu, 14 Januari 2016 

Jam/Ruang   : 06.00 WIB/ Aula MI Ma’arif Bego 

Lokasi    : MI Ma'arif Bego, Sleman  

Sumber Data    : Pengajian Ahad Pagi 

A. Deskripsi Data 

Pengajian Ahad pagi rutin dilaksanakan sejak berdirinya yayasan Pondok 

Pesantren Pangeran Diponegoro. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa dan 

santri yayasan Pangeran Diponegoro, wali murid dan warga sekitar. Akan 

tetapi karena keterbatasan tempat kegiatan ini dilaksanakan secara bergilir. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengajian Ahad pagi dimulai pada pukul 

06.00 sampai 08.00 WIB. Kegiatan ini sangat didukung oleh wali murid MI 

Ma’arif Bego terlihat banyaknya jamaah yang mengikuti pengajian Ahad 

pagi. Terlihat juga para siswa yang datang mengikuti, baik siswa yang datang 

bersama orang tuanya maupun siswa yang datang bersama siswa yang lain. 

Tidak hanya memberikan siraman rohani kepada para wali murid, siswa dan 

warga masyarakat, melalui kegiatan ini juga terhubung komunikasi antara 

pihak madrasah dan orang tua siswa. 

B. Interpretasi 

Kegiatan pengajian ahad pagi adalah kegiatan pembiasaan terprogam sebagai 

salah satu upaya penanaman nilai karakter pada siswa. Malalui kegiaran ini 

dapat tertanam nilai karakter peduli sosial, toleransi dan religius. Dengan 
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kegiatan ini juga sebagai sarana komunikasi dengan orang tua dan 

masyarakat.  
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Lampiran 2. Jadwal Pelajaran MI Ma’arif Bego 
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Lampiran 3. Dokumentasi Foto Kegiatan Keagamaan 

 

 

  

Kegiatan dhuha kelas atas (IV, V, dan VI) 

  

Kegiatan dhuha kelas bawah ( I, II, dan III) 

 

 

a. Hafalan asmaul husna dan doa setelah sholat dhuha 

b. Siswa mengumandangkan adzan 
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Sholat dzuhur berjamaah 

  

Pelaksanaan program tahfidz 

  

a. Gazebo hasil infaq dari MI Ma’arif Bego 

b. Parkir sepeda yang rapi 
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Kegiatan mujahadah 

  

a. Lingkungan sekolah yang bersih 

b. Keteladanan guru dan warga sekolah 

 

 

a. Suasana Istirahat saling berbagi 

b. Kejujuran ketika melaksanaka ulangan harian 
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Suasana praktik wudhu kelas I C 

  

a. Baris sebelum masuk ruang kelas 

b. Pembelajaran Al Quran hadis kelas II C 
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Lampiran 4. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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124 
 

Lapiran 8. Sertifikat SOSPEM 
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Lapiran 9. Sertifikat OPAK 
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Lampiran 10. Sertifikat PPL 1 

  



127 
 

Lampiran 11. Sertifikat PPL II 
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Lampiran 12. Sertifikat Ujian Sertifikasi ICT 

  



129 
 

Lampiran 13. Sertifikat TOEFL 
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Lapiran 14. Sertifikat TOAC 
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Lampiran 15. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama   : Rohmatul Laelah 

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 25 Maret 1994 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Orang Tua  : 1.  Solikhwan 

2.  Sa’diyatun 

Alamat                             : Giwangretno, Rt. 02/01, Kec. Sruweng, Kab. 

Kebumen,   Jawa Tengah 

Nomer Telpon  : 085643757525 

E-mail   : rohmatul.laelah@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

MI   : MI Giwangretno (2001-2006) 

SMP   : SMP Negeri 1 Sruweng (2007-2009) 

SMA   : SMA Negeri 1 Pejagoan (2010-2012) 

Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2016) 
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